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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran UD TRIMAJAYA.
UD TRIMAJAYA didirikan pada tanggal 01-09-1992 di Kupang tepatnya di jalan Bhakti Warga Oebobo Kupang. Pemilik usaha bernama Bp Petrus Than see. Usaha ini merupakan usaha keluarga, pemilik berinisiatif mendirikan usaha ini didasarkan atas hobynya mengoleksi kain adat dari berbagai daerah khusunya di NTT. 

Dari hoby inilah berkembang menjadi suatu usaha yang tidak hanya menjual kain adat tapi juga berbagai macam souvenir khas daerah khususnya daerah NTT. Kita bisa mendapatkan berbagai macam souvenir dari berbagai daerah di NTT dengan beragam jenis dan bentuk dengan berbagai variasi harga mulai dari Rp 5000 sampai dengan Rp 1.500.000, tergantung jenis, ukuran, bentuk, dan daerah asal souvenir.

Daerah asal souvenir juga sangat mempengaruhi harga, hal ini disebabkan karena keadaan geografis NTT yang merupakan daerah kepulauan, dimana untuk mendapatkan souvenir khas daerah-daerah yang terletak diluar pulau Kupang dalam hal ini ibukota Propinsi NTT tempat usaha berada, membutuhkan tambahan biaya transportasi. Dan salah satu kelebihan dari UD TRIMAJAYA adalah selalu menjaga “keaslian” dari souvenir-souvenir yang ada. Adapun daerah-daerah diluar pulau kupang yang merupakan wilayah NTT adalah: Flores (Ende, Maumere, Manggarai, Bajawa, Flores Timur :Larantuka;Adonara;Lembata,Solor), Sabu, Rote, Alor, Sumba. Dan ada juga beberapa daerah luar Kota Kupang antara Lain: Soe (TTU), Kefa (TTS), dan Atambua.

UD TRIMAJAYA bekerja sama dengan perusahaan tenun dan penghasil souvenir di daerah yang letaknya di luar kota dan luar pulau, dan biasanya untuk daerah yang berada di luar pulau barang souvenir dikirimkan ke kupang setiap semester (6 bulan sekali ) dalam jumlah yang besar sesuai kebutuhan dan barang souvenir tergolong barang yang tidak cepat rusak. Untuk daerah luar kota pengiriman barang setiap 3 bulan sekali disesuaikan dengan kebutuhan barang. Namun untuk beberapa daerah lebih mudah didapatkan karena untuk kota kupangnya sendiri sudah memiliki pabrik tenun dimana tersedia berbagai macam kain adat dari beberapa daerah misalnya Rote, Sabu, Soe, dan Kefa. 
Dibawah ini adalah daftar beberapa daerah di NTT dengan berbagai jenis kerajinan tangannya
1. Sabu

· Selimut biasanya di sebut “Higi wohappi” di tenun dari benang kapas, teknik ikat lungsi, dipakai oleh kaum pria dewasa dari golongan bangsawan dalam upacara pelantikan “Mone Ama”(pembantu imam adat) di Sabu.

· Sarung Wanita biasanya di sebut “ Ei LE’DO “ ditenun dari benang kapas, teknik ikat lungsi dan dipakai oleh kaum wanita dan kelompok “Hubi Iki” atau kelompok kecil ( turunan adik dalam selisih suku sabu) di pakai didalam berbagai upacara adat.

· Selimut Selempang biasanya disebut “ III’GI BO’DA MAKAHA” bahan benang kapas, pewarna tradisional, teknik tenun ikat lungsi, motif belah ketupat dan oleh masyarakat setempat di sebut “Bunga makasar” dipakai oleh kaum pria sebagai selimut atau selempang dalam berbagai acara.

( selimut dan sarung sabu di pesan langsung dari sabu dalam jumlah yang banyak untuk kebutuhan penjualan selama 1 tahun. Karena keadaan daerah yang jauh. Tetapi dapat di pesan di beberapa tempat di kupang sendiri seperti di BTN dan Oepura.
2. Maumere

· Sarung wanita dewasa, terdiri dari:

( Hyang Jentiu; tenun ikat lungsi, benang kapas, pintal tangan, dan pewarna alami, ragam hias geometris. Sebagai busana dari berbagai kalangan dalam upacara adat.

( Tenapi; tenun ikat lungsi, benang kapas, pintal tangan, dan mesin, pewarna alami, sintesis, ragam hias geometris, biasanya digunakan sebagai busana dalam upacara adat.

3. Alor

· Selimut pria biasanya di sebut: “Nongo” ; tenun ikat lungsi tambahan, benang kapas pintal tangan dan mesin, pewarna alami, dan biasanya di gunakan sebagai busana dari berbagai kalangan dalam upacara adat.

· Selimut wanita dewasa biasa disebut:”Lipa Songke”; tenun songket, benang kapas pintal tangan dan mesin, pewarna alami dan sintesis, ragam hias geometris dan digunakan sebagai busana dalam upacara adat.

· selimut dari alor dipesan langsung dari Alor dalam jumlah  yang banyak untuk kebutuhan 1 tahun penjualan mengingat jauhnya daerah distribus, dan penjualan UD Trimajaya mengalami peningkatan penjualan pada Bulan Juni sampai dengan Desember karena musim acara pernikahan dan adanya upacara2 adat. 

4. Flores Timur

· sarung wanita disebut: “ Kriot Miten” di tenun dengan benang kapas, pewarna alami, dipakai sebagai pakaian kerja setiap hari.(larantuka)

5. Bajawa

· sarung wanita dewasa disebut:” Hoba Pojo” tenun ikat lungsi, dengan benag kapas pintal tangan dan pewarna alami, ragam hias kembang dan biasa digunakan sebagai busana wanita dalam upacara adat.

· Sarung Pria, disebut: “ Luka Ragi” tenun songket, benagng kapas pintal mesin, pewarna alami dan sintesis, ragam hias geometris dan digunakan sebagai busana pria dalam upacara adat.

· Sarung bajawa di pesan langsung dari Bajawa dalam jumlah yang banyak untuk kebutuhan penjualan selama 1 tahun. Karena keadaan daerah yang jauh. 
6. TTU (Kefa)

· sarung Wanita di sebut:” Tais Ma Futus” kain tenun ikat lungsi, benang kapas pintal mesin kombinasi pintal tangan, ragam hias geometris.

· Tempat sirih yang terbuat dari anyaman daun lontar yang dihiasi dengan “muti” atau manik-manik.
7. TTS ( Soe)

· sarung pria di sebut: “ Mau Naek” kain tenun lungsi tambahan, benang kapas pintal tangan, pewarna alami ragam hias geometris.

· Tempat sirih yang terbuat dari anyaman daun lontar yang dihiasi dengan “muti” atau manik-manik.

8. Rote

· Sasando merupakan alat musik petik khas daerah kupang yang terbuat dari daun lontar yang di keringkan dan di bentuk kemudian dilengkapi dengan sepotong bambu dan tali senar supaya bisa di gunakan sebagai alat musik petik. Sasando juga bisa di jumpai pada saat pameran pembangunan NTT

( UD Trimajaya memasok sasando sesuai kebutuhan atau per lusin (12 buah) dan di ambil dari Oebelo dan Sikumana (yang kedua tempat tersebut masih berada dalam kota kupang). Sasando ini bertahan lama dan tidak cepat rusak.

· Tiilangga, merupakan topi khas daerah Kupang yang terbuat dari  daun lontar yang dikeringkan dan dianyam di bentuk sesuai dengan bentuk aslinya, biasanya di gunakan oleh kaum pria pada saat upacara peminangan,pernikahan dan karnaval pakaian daerah.

· Tempat sirih yang terbuat dari daun lontar yang dikeringkan dan dianyam dan dihiasi dengan beragam warna dan motif, biasa digunakan pada upacara peminangan dan upacara adat lainnya.

· Mahkota disebut dengan:”Bulan sabit”berbentuk bulan sabit yang terbuat dari perak dan biasanya diikatkan di kepala dan digunakan pada saat upacara-upacara adat, peminangan, pernikahan, dan karnaval yang dipakai khusus wanita.

· Pending atau ikat pinggang yang terbuat dari perak dan biasanya digunakan sebagai pelengkap pada busana daerah.

· Habas atau kalung , tusuk konde, anting-anting, dan gelang: terbuat dari perak dan digunakan sebagai pelengkap pakaian daerah.

9. Sumba Timur

· Sarung pria di sebut “ Hinggi Kombu” kain tenun ikat lungsi, benang katun, pintal mesin, pewarna alami, ragam hias antara lain: pohon tengkorak (pohon Andungu), kuda (Njara), manusia (Anatau), Ular (Ularu), kerang terbuka (Karihu) yang menandakan bahwa kain ini di gunakan oleh kalangan bangsawan.

10.  Sumba Barat

· sarung Pria ( Ingngi rato ) kain tenun ikat lungsi, benag kapas pintal tangan di kombinasi benang katun pintal mesin, pewarna alami sintesis, ragam hias antara lain: geometris dan anting-anting (Omma) yang menandakan bahwa kain ini di gunakan oleh kaum bangsawan atau imam adat ( Rato).[sunting]
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Untuk dapat memudahkan dalam memperkenalkan dan mempromosikan kerajinan tradisional khas Nusa Tenggara Timur (NTT) secara luas, maka dibuat sebuah website yang dapat memberikan informasi yang baik tentang souvenir tersebut.
2.2 Defenisi Sistem Informasi
Sesungguhnya yang dimaksud dengan sistem informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem Informasi yang menggunakan komputer biasa disebut sistem informasi berbasis komputer. Dalam prakteknya, istilah sistem informasi lebih sering dipakai tanpa kata-kata komputer, walaupun kenyataannya komputer merupakan bagian yang terpenting dari sistem informasi.
Ada beberapa defenisi sistem informasi, tetapi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen ( manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosesdur kerja), ada sesuatu yang diproses yaitu berupa data yang menjadi informasi, dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan
Ada berbagai cara untuk mengelompokkan sistem informasi. Klasifikasi yang umum digunakan antara lain didasarkan pada :

· Level Organisasi
· Area Fungsional

· Dukungan yang diberikan, dan

· Arsitektur sistem informasi

2.3 Sejarah Perkembangan Internet

Internet merupakan sebuah jaringan komunikasi komputer yang menghubungkan ratusan bahkan ribuan jaringan computer lain di seluruh dunia. Setiap orang di seluruh pelosok dunia dengan profesi yang berbeda dapat menggunakan internet internet sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

Dewasa ini dunia Informatika berkembang dengan sangat pesat terutama dengan adanya internet. Peran serta internet karena beberapa tahun lalu informasi hanya dapat diperoleh melalui media audio maupun visual. Sedangkan media-media tersebut masih memiliki beberapa kekurangan akibat keterbatasan waktu dan ruang yang dimiliki untuk menampilkan suatu informasi.

Konsep internet pertama kali dikemukakan sekitar tahun 1970-an, melalui suatu riset yang di sponsori oleh Defence Advance Research Project Agency (DARPA) di Amerika dikenal dengan nama DARPAnet. Sekitar tahun 1977-1979, DARPA berhasil menemukan arsitektur dan protocol internet dimana pengembangannya diserahkan kepada sebuah komite yang dinamakan Internet Control and Configuration Board (ICCB)
Internet mulai dioperasikan tahun 1980 ketika DARPA mulai menerapkan protocol pada jaringan computer mereka dengan protocol TCP/IP. Transisi menuju teknologi internet menjadi lengkap ketika tahun 1983, Departemen Pertahanan memberikan mandat agar semua komputer pada jaringan mereka menggunakan jaringan TCP/IP. Pada sasat yang sama , ARPAnet dibagi menjadi dua jaringan yang terpisah, satu untuk keperluan penelitian, yang lain untuk keperluan komunikasi militer. Jaringan komunikasi militer ini dikenal dengan nama MILNET (www.ilmukomputer.com, Tutorial Windows dan Internet :Bagian 2, Mengenal Internet, Hal 11)
Di Indonesia perkembangan internet terjadi sekitar tahun 1995, Dimana sebelumnya internet masuk melalui jaringan akademis dan pusat-pusat riset, sehingga hanya kalangan akademis dan peneliti yang dapat memanfaatkan fasilitas ini. Layanan internet untuk umum mulai terbuka saat Indonet berdiri sebagai penyedia internet (Internet Service Provider) pertama di Indonesia yang kemudian diikuti dengan Ido, Indosat, CBN. Perkembangan ini menandakan adanya pemerataan teknologi internet ke seluruh dunia.
2.3.1 Sejarah Web
Web pertama kali ditemukan pada tahun 1989 oleh tim Banners-Lee yang merupakan programmer komputer kebangsaan Inggris yang bekerja di CERN (European, Physics Laboratory) di Genewa, Swiss. Dia melakukan kombinasi Hypermedia dengan sumber-sumber informasi Internet yang sangat luas.

Menurut pengertian web, adalah sebuah database jalinan komputer diseluruh dunia yang menggunakan arsitektur pengambilan informasi secara umum, sedangkan menurut konsepnya web merupakan sebuah client atau server system manajemen database yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi dimana dalam pengaksesannya menngunakan aturan-aturan tertentu berupa TCP/IP. TCP bertugas mengatur paket-paket data dari suatu sistem ke sistem lainnya. Dalam web terdapat sistem penamaan yang disebut Domain Name Service (DNS), seperti contohnya www.microsoft.com dan www.ilmukomputer.com.
2.3.2   Hypertext Transfer Protokol (HTTP)

HTTP adalah salah satu protokol client-server internet untuk penyampaian yang cepat dan evisien atas materi-materi hypertext. Untuk mengembangkan interaktif aplikasi berbasis HTML, harus dipahami bagaimana sebuah program client web berinteraksi dengan sebuah server HTTP.

Aplikasi web berjalan pada protokol HTTP dan semua protokol diinternet selalu melibatkan server dan client. Ketika seseorang mengetikkan alamat di web browser, maka web browser akan mengirimkan perintah tersebut ke web server. Jika yang diminta adalah file, yang mengandung program server-side maka web server akan menjalankan terlebih dahulu program tersebut dan mengirimkan hasilnya ke browser. Jika yang diminta adalah file HTML maka web server akan langsung mengirimkan ke browser apa adanya.

2.3.3
Konsep pemrograman Hypertext Markup Language (HTML)
HTML merupakan bahasa standar yang digunakan untuk dokumen WWW. Bahasa HTML merupakan tag (akhiran) yang menandakan cara browser menampilkan elemen halaman seperti teks dan gambar dan cara browser menanggapi sesuatu tindakan tertentu dari pemakai seperti Hyperlink dengan hanya meng-klik mouse dan/atau menekan keyboard..

Hypertext dalam HTML berarti dapat menuju ke suatu tempat, misalnya website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu link yang biasanya digaris bawahi atau diwakili suatu gambar. Sedangkan markup language menunjukkan suatu fasilitas berupa tanda tertentu dalam script HTML yang dapat mengubah judul, garis, tabel, gambar dan lain-lain, dengan perintah khusus.

Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstensi *.html dan ditandai dengan menggunakan tag (tanda)  berupa karakter “<” dan ”>”. Tidak seperti bahasa pemnrograman berstruktur prosedural seperti pascal atau C,  HTML tidak mengenal jumping atau looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser dari atas sampai bawah tanpa adanya lompatan-lompatan.

Struktur bagian HTML pada umumnya dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu header dan body. Masing-masing ditandai dengan oleh pasangan container tag <head> dan <body>. Bagian header berisiskan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lainnya, sedangkan bagian body adalah data dokumennya.

Contoh 1.1 :

<html>

<head>

<title>........</title>

</head>

<body>

...........................................

</body>

</html>
2.4 Cara kerja World  Wide Web

Dalam aplikasinya World Wide Web (WWW) memerlukan dua komponen penting yaitu komputer yang dianggap sebagai server dan komputer Client,  dimana komputer server berfungsi untuk menyediaklan informasi (penyedia layanan informasi) sedangkan komputer client sebagai pengguna layanan tersebut.

Prinsip kerja WWW adalah menampilkan file-file HTML, yang berasal dari server web  pada program client khusus, yaitu browser web. Adapun proses dari kerja  WWW  adalah :

1. Client mengirimkan permintaan (Request) ke komputer server utuk mengakses informasi web  yang disimpan dalam dokumen yang disebut dengan halaman web (web Pages).

2. Web page adalah file-file  yang disimpan dalam komputer server (web server). 
3. Komputer-komputer membaca  web page  disebut sebagai web client.
4. Web client menampilkan  page dengan menggunakan program yang disebut dengan browser web (web browser) seperti Internet Explorer dan Netcape Navigator.
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Gambar 2.1 Konsep dasar browser dan server web

2.5 Web Server

Web Server merupakan suatu program yang melayani permintaan dokumen dari browser. Setiap kali web browser memilih halaman dengan mengirimkan alamat URL ke web server, maka web server akan menaggapi permintaan tersebut dengan mengembalikan halaman HTML. Sebuah web server biasanya terdiri dari banyak Virtual Web Directory. Virtual Web Directory adalah folder ataupun directori di mana suatu kelompok file web disimpan. Pada aplikasi web, suatu Virual Web Directory diindikasikan sebagai suatu address/alamat IP. Sistem pengalamatan ini menggunakan sistem penomoran Internet Protokol (IP Number). Melaui penomoran/pengalamatan IP inilah halaman web diakses. Karena sulit untuk mengingat alamat IP, maka dibuatlah suatu Domain Name Server yang berisi alamat IP dan diasosiasikan dengan suatu nama yang mudah diingat sehingga kita dapat menuliskan nama tersebut sebagai pengganti alamat IP.

Contoh dari web server antara lain IIS (Internet Information System) pada windows NT, windows 2000, windows XP, windows 2003, PWS (Personal Web Server) pada windows 9x/ME dan apache pada linux dan Windows.
2.6 Konsep Basis Data

Basis Data merupakan kumpulan beberapa data dalam jumlah yang banyak, saling berhubungan, dan mempunyai arti tertentu.

Basis Data yang baik harus tersusun dalam satu struktur tertentu dan data yang ada terhubung dengan alur yang jelas sehingga memudahkan dalam pengaksesan dan manajemen dari data yang ada pada Basis Data tersebut
2.6.1 Relasi Antar Tabel

Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar tabel, hubungan-hubungan antar tabel tersebut adalah :

1. Hubungan One to One
Hubungan ini adalah hubungan antara satu tabel induk yang dihubungkan dengan satu tabel anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel. 

2. Hubungan One to Many
Hubungan ini merupakan hubungan dari satu tabel induk yang dihubungkan tengan banyak tabel anak lainnya,  dimana hubungan yang terjadi berdasarkan atribut kunci yang ada pada tabel induk.
3. Hubungan Many to Many
Hubungan ini merupakan hubungan keseluruhan yang berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya.
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Gambar 2.2 Simbol Relasi

2.6.2 Normalisasi

Dalam perancangan Basis Data, normalisasi merupakan langkah yang perlu dilakukan guna mempermudah dalam mendesain suatu basis data. Normalisasi merupakan suatu teknikdalam logical desain sebuah basis data, teknik pengelompokkan atribut dari suatu relasi sehingga membentuk struktur relasi yang baik (tanpa redudansi).

1. Normalisasi Pertama.

Aturan:

· Dengan mendefenisikan atribut kunci dari tabel data pada basis data

· Tidak adanya group yang berulang

· Semua atribut bukan kunci tergantung pada atribut kunci.

2. Normalisasi Kedua

Aturan:

· Sudah memenuhi dalam bentuk normal kesatu

· Sudah tidak ada ketergantungan parsial, dimana seluruh field hanya tergantung pada sebagian field kunci.
3. Normalisasi Ketiga

Aturan: 

· Sudah dalam bentuk normal kedua

· Tidak ada keterganungan transitif ( dimana field bukan kunci, tergantung pada field bukan kunci lainnya ).

2.6 Diagram Alir Data (DAD)
Diagram alir data adalah gambaran dari proses aliran data, penyimpanan dan kesatuan luar (External Entity) dari sebuah sistem. Diagram alir juga digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat surat, telepon dan sebagainya), atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan
Beberapa simbol yang digunakan pada diagram arus data adalah sebagai berikut

1. Kesatuan Luar (External Entity) atau Batas Sistem (Boundary)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkunganya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan diluar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainya yang berada dilingkungan luar yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.
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Gambar 2.3. Simbol kesatuan dari luar sistem

2. Proses (Process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk dalam proses untuk menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Gambar 2.4. Simbol Proses Data
3. Penyimpanan Data (Data Store)
Penyimpanan data (Data Store) merupakan simpanan data yang berasal dari suatu file atau database di sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu tabel acuan manual, suatu agenda atau buku, dan suatu kotak tempat data di mesin seseorang.
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Gambar 2.5. Simbol Penyimpanan Data
4. Arus Data (Data Flow).
Arus data diberi simpan anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (Process), penyimpanan data (Data Store) dan kesatuan luar (External Entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem

Sebuah diagram alir data  harus menunjukkan :

1. Gambaran secara formal dari sebuah data

2. Subsistem dan proses

3. Aliran-aliran data.

4. Pemberhentian data (penyimpanan data)
Sebuah diagram alir data  tidak dapat menunjukkan :

1. Mulai, selesai atau prosedur

2. Komposisi penyimpanan data

3. Perhitungan dan keputusan

4. Jumlah dan aspek fisik.
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Gambar 2.6. Simbol Arus Data
2.6.1 Diagram Konteks
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Diagram konteks (Context Diagram) adalah gambaran dari sistem yang membatasi, berinteraksi dengan kesatuan luar.
 Adapun simbol-simbol yang digunakan untuk konteks diagram adalah
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Adapun aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram konteks adalah sebagai berikut :

1. Model logika dari level yang paling tinggi dari sebuah sistem

2. Merupakan kerangka dari suatu intisari dan menyatakan gambar yang jernih, serta dapat memberi ide menyeluruh tentang kegunaan dari suatu sistem.

3. Pada jaringan masukan dan keluaran tidak dapat menunjukkan kesalahan, perkecualian, pengontrolan atau uraian.

4. Merupakan tahap pertama dari penyusunan suatu diagram alir data.
2.6.2 Diagram Alir Data Leve ke-0
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan diagram alir data level ke-0 adalah sebagai berikut :

1. Salin kesatuan luar (Entitas Eksternal) dan aliran-aliran data dari diagram konteks.

2. Untuk pemasukan aliran data buat  suatu proses untuk setiap masukan aliran data. Pada level atas masukan data selalu berakhir  di penyimpanan data atau (Data Store).

3. Gunakan diagram relasi antar tabel atau ERD untuk mendefinisikan penyimpanan data. Suatu simpanan data harus direlasikan ke sebuah entitas didalam ERD.
4. Untuk melakukan pengujian tiap output data, buat sebuah proses untuk setiap output data. Sebuah proses harus menerima masukan dari penyimpanan data.

5. Untuk hasil akhirnya selalu menghasilkan suatu bagian dari level-1 diagram alir data.

Sebuah proses dari level-0 diagram alir data harus menggambarkan fungsi mayor atau subsistem
2.6.3 Diagram Alir Data Level-1
Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram alir data level ke-1 adalah sebagai berikut :

1. Salin dan gabungkan semua pecahan dari level-0 (bagian level-1 DFD) dan non bagian proses level-0.

2. Pastikan untuk semua proses, penyimpanan data, kesatuan luar, aliran data dan argumen-argumen yang dicari sudah di identifikasikan dan diberi.
3. Cocokkan level-1 diagram alir data terhadap level-0 DFD
2.7
Konsep Pemrograman ASP .NET
2.7.1

Definisi ASP .NET

ASP.NET  merupakan hasil pengembangan lebih lanjut ari ASP (Active Server Pages), tetapi dia berbeda dari ASP. ASP.NET diciptakan untuk mennutup kekurangan ataupun keterbatasan dari ASP itu sendiri, seperti validasi form data kadang membutuhkan banyak kode pada browser client dan server. Juga, beberapa aspek ASP tidak dapat diukur dalam lingkungan bisnis dan tidak berfungsi dengan baik dalam situs berukuran besar. .NET Framework menjelaskan bahwa aplikasi dapat ditulis dalam semua bahasa pemrograman yang mendukung Common Language Runtime (CLR).pada versi .NET  Framework terbaru, Microsoft mengeluarkan empat bahasa berbeda yang dapat digunakan untuk menulis kode khusus CLR, Keempat bahasa tersebut adalah : Visual Basic .NET, C# (C-sharp), C++.NET, dan Jscript.NET. Bahasa Third party juga sedang dikembangkan, seperti Perl, SmallTalk, dan Cobol.

Untuk menjalankan ASP .NET , harus telah terinstall Microsoft Data Access Components (MDAC) 2.6 atau lebih tinggi, Internet Information Services (IIS), .NET Framework pada komputer yang didukung oleh Windows NT 4.0,  Windows 2000, Windows XP, dan Windows 2003 Server. ASP .NET dapat dijalankan pada Internet Explorer, Netscape Navigator Versi Terbaru, Opera, Mozilla.
Contoh Script ASP .NET:

<html>

<head>

<title> Hello World </title>

</head>

<script language=”VB” runat=”server”>

Sub Page_Load(Source as Object, E As EventArgs)


txthello.text=”Hello World”

End Sub

</script>

<body bgcolor= “white”>

<form runat= “server”>


<asp:label id= “txthello” runat= “server”>

</form>

</body>

</html>
2.7.2
Struktur Dasar ASP .NET.

Untuk dapat menuliskan kode ASP .NET dapat digunakan teks editor apa saja, atau dapat menggunakan tools yang dikeluarkan oleh Microsoft yaitu Microsoft Visual Studio .NET.  dan disimpan dengan ekstensi .aspx.
2.7.2.1
Variabel dan tipe data.
Variabel dapat dianggap sebagai tempat yang digunakan untuk menyimpan data. Data itu sendiri merupakan  informasi yang akan kita olah dalam sebuah program. Pada ASP .NET, untuk dapat mendeklarasikan sebuah variabel digunakan kata kunci Dim.
Tabel 2.1. Tipe Data pada ASP .NET
	Tipe Data
	Besar (Byte)
	Jangkauan Nilai

	Boolean
	4
	True atau False

	Byte
	1
	0 sampai 255

	Char
	2
	Karakter Unicode

	Date
	8
	Januari 1,0001 sampai Desember 31, 9999 dan 0:00:00 sampai 23:59:59

	Decimal
	16
	· 0 sampai +/-

79.228.162.514.264.337.593.543.950.335 (Tanpa Nilai Desimal)

· 0 sampai +/-

7,9228162514264337593543950335 (dengan 28 tempat sebelah kanan dari desimal).

· Nilai yang lebih kecil dari 0 :

+/- 0,0000000000000000000000000001 (+/-1E-28).

	Double
	8
	· Negatif

-1.797693134862310.0E308 sampai

-4.94065645841247E-324

· Positif

4.94065645841247E-324 sampai

1.79769313486232E308.

	Integer
	4
	-2,147,483,648 sampai 2,147,483,647

	Long
	8
	-9,223,372,036,854,775,808 sampai

9,223,372,036,854,775,807

	Object
	4
	Semua tipe dapat didimpan didalam variabel object.

	Short
	2
	-32,768 sampai 32,767

	Single
	4
	· Untuk Negatif

-3.402823E38 sampai -1.401298E-45

· Untuk Positif

1.401298E-45 sampai 3.402823E38

	String
	Tergantung Penggunaan
	0 sampai 2 juta karakter unicode


Dalam ASP .NET penamaan untuk variabel memiliki beberapa aturan, yaitu :
1. Harus diawali dengan kata kunci Dim
2. Panjang karakter maksimal 255

3. Harus diawali dengan huruf  dan dapat diikuti dengan angka atau karakter yang lain
2.7.2.2
Operator pada ASP NET
Operator merupakan suatu simbol yang digunakan untuk memanipulasi data, Pada ASP .NET, terdapat beberapa jenis Operator yaitu:

Tabel 2.2 Operator Pada ASP .NET

	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	+
	Penjumlahan
	x+y

	*
	Perkalian
	x*y

	-
	Pengurangan
	x-y

	=
	Sama dengan
	x=y

	&
	Kombinasi string
	“STMIK” & “AKAKOM”

	^
	Pemangkatan
	2^3

	+=
	Increment
	x+=2

	-=
	Decrement
	x-=2


2.8
Microsoft SQL Server 2000

Microsoft SQL Server diperkenalkan pada tahun 1990 untuk platform Microfot OS/2 dalam kerjasamanya dengan Sybase. Produk ini berasal dari Sybase SQL Server 4.x untuk platform UNIX. Dengan adanya Windows NT, muncul inisiatif untuk membangun SQL Server versi Windows NT, sehingga dihasilkan Microsoft  SQL Server versi 4.2 untuk platform Windows NT. Kerjasama dengan Sysbase masih berlanjut dan diluncurkan SQL Server versi 6.0 dan versi 6.5.

SQL Server 2000  merupakan sistem database yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam penanganan dan pengaturan data mulai dari yang paling sederhana maupun yang paling kompleks sekalipun. SQL Server 2000 memiliki berbagai macam Properties, seperti :

1. Internet Integration.
SQL Server 2000  memungkinkan aplikasi terintregasi dengan Internet dan mendukung XML.
2. Scalability dan Availability.
Dapat digunakan untuk multi platform, baik dari laptop sampai mainframe. SQL Server 2000 juga dengan fasilitas federated server, indexedviews, dan kapasitas memori yang besar guna meningkatkan level performance yang diperlukan baik aplikasi desktop maupun aplikasi web.

3. Enterprise-Level Database Features.
SQL Server 2000  sebagai database relational mendukung permintaan pengolahan data yang lebih cepat dan efisien

4. Kemudahan Instalasi, Package, dan Penggunaan.
Kemudahan yang diberikan Oleh SQL Server 2000  dapat mempercepat pembuatan Aplikasi.

5. Data Warehousing.

Oleh karena kemampuan pengolahan data, maka SQL Server 2000  dapat digunakan dalam menganalisa suatu aliran data yang sedang aktif.

beberapa objek penting yang terdapat di dalam SQL Server 2000 yang digunakan dalam pengembangan aplikasi, antara lain :

1. Tabel

Merupakan Objek yang berisi tipe-tipe data dan data mentah

2. Kolom

Sebuah Tabel Berisi kolom-kolom untuk menampung data, Kolom mempunyai sebuah tipe dan nama yang unik.

3. Tipe Data.

Sebuah Kolom mempunyai tipe data, tipe data ini antara lain dapat dilihat pada tabel 2.1.
4. Stored Procedure.
Merupakan Perintah-perintah umum SQL yang membentuk makro yang berhubungan dengan database yang diberi nama dan disimpan di server, dan menghasilkan sekumpulan record, yang dapat meningkatkan performansi database. 
5. Trigger

Merupakan Stored procedure khusus yang secara otomatis dijalankan pada saat atau sesudah modifikasi data, seperti penambahan, penghapusan, pengubahan data. Trigger  digunakan agar dapat menjamin integritas data di dalam database tetap terjaga.
6. Rule.
Dipergunakan pada kolom agar data yang di masukkan harus sesuai dengan aturan. 

7. Kunci Utama (Primary Key)

Digunakan agar menjamin setiap baris data unik, yaitu dapat dibedakan dari data lain. 

8. Kunci Tamu (Foreign Key).
Merupakan kolom-kolom yang mengacu pada kunci utama pada tabel lain yang menhubungkan sebuah tabel dengan tabel yang lain.
9. Konstrain.

Merupakan sebuah mekanisme dimana integritas data yang berbasis server dan diimplementasikan oleh sistem

10. Default.

Dinyatakan pada kolom sehingga jika kolom tersebut tidak diisi data, maka diisi dengan nilai default.
11. View.

Merupakan Query yang memakai beberapa tabel dan disimpan didalam database yang dapat memilih beberapa kolom dari sebuah tabel atau menghubungkan beberapa tabel.

12. Index.

Berguna untuk membantu mengorganisasi data sehingga query menjadi lebih cepat.
Perintah-perintah dasar SQL yang sering digunakan dalam SQL Server 2000 adalah :
1) Data Definition Language (DDL).
Merupakan bagian dari sistem manajemen database, yang digunakan untuk mendefenisikan dan mengatur semua atribut dan properti dari sebuah databse. Yang termasuk Dari DDL adalah:

· CREATE DATABASE ,  Untuk membuat Database Baru.
Sintaks: CREATE DATABASE nama_database

· DROP DATABASE, untuk menghapus Database.
Sintaks DROP DATABASE nama_database

· CREATE TABLE, Untuk membuat tabel baru
Sintaks: CREATE TABLE nama_table (nama_field-1 tipe_data-1, nama_field-n tipe_data-n).

· DROP TABLE, Untuk menghapus tabel
Sintaks: DROP TABLE nama_table

· ALTER TABLE, Untuk memodifikasi tabel.
Sintaks: ALTER TABLE nama_table
2) Data Manipulation Language (DML).

DML digunakan untuk menampilkan,menambah, mengubah, dan menghapus data di dalam objek-objek yang didefenisikan Oleh DML. Yang termasuk dalam kategori DML adalah: 

· INSERT INTO, Untuk menambah data kedalam tabel

Sintaks: INSERT [INTO] tabel_atau_view [(daftar_kolom)] VALUES nilai_data

· DELETE....FROM, untuk menghapus baris di dalam tabel
Sintaks: DELETE nama_tabel FROM tabel_sumber WHERE Kondisi

· UPDATE...SET, Untuk mengubah data pada suatu baris atau lebih pada tabel.
Sintaks: UPDATE nama_tabel SET nama_field=nilai_baru

· SELECT, Untuk menampilkan atau memilih data dari suatu tabel.
Sintaks: SELECT (field-1,......field-n) FROM nama_tabel
Tipe-tipe data dasar Pada SQL Server 2000

Didalam SQL Server, setiap kolom pada tabel mempunyaisebuah tipe data, tipe data digunakan untuk menjamin integritas data, karena adaperubahan atau penambahan data yang harus disamakan dengan tipe data dari tabel.

SQL Server mempunyai beberapa kategori tipe data dan masing-masing mempunyai beberapa tipe data dasar.
Tabel 2.3. Jenis-jenis Tipe Data pada SQL Server 2000

	Kategori Tipe Data
	Tipe Data Dasar

	Binary
	· Binary, data harus mempunyai panjang tetap dengan ukuran maksimum 8 KB.

· Varbinary, panjang data bervariasi dengan panjang maksimum 8 KB

· Image, data dapat bervariasi sampai 8 KB. 

	Character
	· Char, data harus mempunyai panjang tetap dengan ukuran maksimum 8 KB.

· Varchar, panjang data bervariasi sampai 8 KB

· ASCII, data berupa karakter ASCII yang dapat melampaui 8 KB

	Date dan Time
	· Datetime, data tanggal dari 1 Januari 1753 sampai 31 Desember 9999,  setiap data berukuran 8 byte

· Smalldatetime, data tanggal dari 1 januari 1900 sampai 6 juni 2079 dengan ukuran 4 byte

	Decimal
	· Decimal, banyaknya digit maksimum adalah 38, semua digit dapat merupakan digit disebelah kanan titik decimal. Data disimpan dengan representasi tepat dan tidak ada nilai pendekatan.

· Numeric, merupakan tipe data yang sama dengan tipe data decimal.

	Floating Point
	· Float, bilangan floating-point dari -1.97E+308 sampai 1.97E+308.

· Real, bilangan floating-point dari -3.40E+38 sampai 3.40E+38.

	Integer
	· Bigint, bilangan dengan jangkauan -2^63 sampai 2^63, ukurannya 8 byte.

· Int, bilangan bulat dari -2.147.483.684 sampai 2.147.483.684, ukurannya 4 byte

· Smallint, bilangan bulat dari -32.768 sampai 32.768 dengan ukuran 2 byte.

· Tinyint, bilangan bulat dari 0 sampai 255 dengan ukuran satu byte.

	Monetary
	· Money, data uang dengan jangkauan 

-922.337.203.685.477.5808 sampai dengan 

922.337.203.685.477.5808 dan berukuran 8 byte

· Smallmoney, data uang dengan jangkauan

-214.748,3648 sampai -214.748,3648 dengan ukuran 4 byte.

	Special
	Merupakan data khusus yang tidak dapat dimaksudkan ke dalam kategori lain.

· Uniqueidentifier, bilangan hexadecimal dengan ukuran 16 byte yang menyatakan globally unique identifier (GUID). GUID dipakai jika sebuah baris harus berbeda (unik) dari baris lain.

· SQL_variant, berisi semua data yang diperbolehkan oleh SQL Server kecuali text, ntext, timestamp, image, dan sql_variant.

· Table, dipakai untuk menyimpan hasil tabel guna pemrosesan lebih lanjut.

	Unicode
	Merupakan kategori yang memperbolehkan sebuah kolom berisi karakter Unicode Standard. Karakter Unicode berukuran dua kali lipat dari karakter bukan Unicode.

· Nchar, data harus mempunyai panjang pasti dengan maksimum 4000 karakter Unicode.

· Nvarchar, data bervariasi sampai 4000 karakter Unicode.

· Ntext, data dapat melampaui 4000 karakter Unicode


Semua data yang disimpan dalam SQL Server harus kompatibel dengan salah satu tipe data dasar. Tipe data cursor adalah satu-satunya tipe data dasar yang tidak dapat disimpan kesebuah kolom tabel.
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